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Penelitain ini dilatarbelakangi adanaya peran LSM PKPPBK (Perkumpulan
Kerukunan Persaudaraan Pecinta Bung Karno), FAAM (Forum Advokasi & Aspirasi
Masyarakat), FPMN (Forum Peduli Masyarakat Ngepung) dalam menyampaikan
aspirasi masyarakat kepada pemerintah Kabupaten Nganjuk. LSM PKPPBK, FAAM,
FPMN dalam menjalankan peranya mengacu pada UU nomor 17 Tahun 2013 tentang
Organisasi Kemasyarakatan.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran LSM PKPPBK,
FAAM, FPMN Kabupaten Nganjuk dalam menyalurkan aspirasi Masyarakat terhadap
Pemerintah Kabupaten Nganjuk? 2) Bagaimana Peran LSM dalam menyampaikan
aspirasi masyarakat kepada pemerintah perspektif UU nomor 17 Tahun 2013 tentang
Organisasi Kemasyarakatan? 3) Bagaimana peran LSM sebagai penyalur aspirasi
Masyarakat kepada Pemerintah dalam perspektif Figih Siyasah Idariyah? tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis peran LSM PKPPBK, FAAM, FPMN
Kabupaten Nganjuk dalam menyalurkan aspirasi Masyarakat terhadap Pemerintah
Kabupaten Nganjuk, 2) Untuk menganalisis peran LSM dalam menyalurkan aspirasi
Masyarakat kepada Pemerintah perspektif UU nomor 17 Tahun 2013 tentang
Organisasi Kemasyarakatan 3) Untuk menganalisis peran LSM sebagai penyalur
aspirasi Masyarakat kepada Pemerintah dalam perspektif Figih Siyasah Idariyah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
hukum empiris. Data primer dalam penelitian ini diambil dari hasil wawancara dengan
LSM PKPPBK, FAAM, FPMN Kabupaten Nganjuk. Sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini diambil dari buku, jurnal dan skripsi yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) LSM PKPPBK, FAAM dan FPMN
Kabupaten Nganjuk memiliki perbedaan tatacara dalam menyampaian aspirasi
masyarakat kepada pemerintah serta perbedaan wilayah umtuk penyampaian aspirasi
masyarakat Kabupaten Nganjuk. 2) LSM PKPPBK, FAAM dan FPMN dalam
menyampaikan aspirasi masyarakat Kabupaten Nganjuk mengacu pada UU No.17
Tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan dikarenakan tidak ada aturan khusus
untuk LSM. 3) LSM PKPPBK, FAAM dan FPMN dalam perspektif Figih Syiasah
Idariyah harus menyampaikan amanah dari masyarakat, memperjuangkan keadilan
serta mengawal kebijakan publik agar terciptanya kemaslahatan masyarakat
Kabupaten Nganjuk.
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Regency), Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, Supervisor Dr. Eko
Siswanto, M.HI.
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This research is motivated by the role of NGOs PKPPBK (Perkumpulan
Kerukunan Persaudaraan Pecinta Bung Karno), FAAM (Forum Advokasi & Aspirasi
Masyarakat), FPMN (Forum Peduli Masyarakat Ngepung) in conveying community
aspirations to the Nganjuk Regency government. NGOs PKPPBK, FAAM, FPMN in
carrying out their roles refer to Law number 17 of 2013 concerning Community
Organizations.

The formulations in this research are: 1) How is the role of NGOs PKPPBK,
FAAM, FPMN Nganjuk Regency in channeling the aspirations of the community to
the Nganjuk Regency Government? 2) How is the role of NGOs in conveying
community aspirations to the government from the perspective of Law No. 17 of 2013
on Community Organizations? 3) How is the role of NGOs as a channel for
community aspirations to the government in the perspective of Figh Siyasah Idariyah?
The objectives of this study are: 1) To analyze the role of NGOs PKPPBK, FAAM,
FPMN Nganjuk Regency in channeling people's aspirations to the Government of
Nganjuk Regency, 2) To analyze the role of NGOs in channeling the aspirations of
the community to the government from the perspective of Law number 17 of 2013
concerning Community Organizations 3) To analyze the role of NGOs in channeling
people's aspirations to the government from the perspective of Figh Siyasah Idariyah.

The research method used in this research is empirical legal research method.
Primary data in this research is taken from interviews with NGOs PKPPBK, FAAM,
FPMN Nganjuk Regency. Meanwhile, secondary data in this study were taken from
books, journals and theses that have relevance to this research.

The results of this study indicate that: 1) NGOs PKPPBK, FAAM and FPMN
Nganjuk Regency have different procedures for conveying community aspirations to
the Nganjuk Regency government and different areas of operation. 2) NGOs
PKPPBK, FAAM and FPMN in conveying the aspirations of the people of Nganjuk
Regency refer to Law 17 of 2013 on Community Organizations because there are no
special rules for NGOs. 3) NGOs PKPPBK, FAAM and FPMN in the perspective of
Figh Syiasah ldariyah must convey the mandate of the community, fight for justice
and oversee public policy in order to create the benefit of the people of Nganjuk
Regency.
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